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IUNGKASAN 

MEMAHAMI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK 
BERDASAR TINGKAT SELF REGULATION LEARNING DAN TRAIT 

KEPRIBADIAN 

UNDERSTANDING BEHAVIOR OF ACADEMIC PROCRASTINATION 
BASED ON LEVEL OF SELF REGULATION LEARNING AND TRAIT 

PERSONALITY 

(EndahMastuti, Herdina Indrijati, Fitri Andriani) 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Slirabaya 

Salah satu persoalan yang dihadapi Pcrgllruan Tinggi adalah jumlah 

lulusan yang tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang masuk. Mengingat 

kapasitas mahasiswa yang rata-rata hampir sama, memang seharusnya mcrcka 

lulus dalam waktu yang kurang Icbih sama. Salah satu taktor yang mcnycbabkan 

minimllya jumlah lulusan adal,lh pcrilaku IlHlhasiswa dalam mcnund,l-nunda 

pckcljaall yang tcrkait dcngan akadcmik, yang hal tcrsebut bcrpengaruh terhadap 

performance tugas yang dihasilkan. 

Pcnclitian ini bertujllan mcmahami perilaku prokrastinasi mahasiswa dari 

scgi self regula/ion learning. Selain itu, peneliti juga ingin mclihat scbcrapa besar 

peranan aspek kepribadian dalam mcmbentuk lcrjadinya perilaku prokrastinasi. 

Benarkah kedua faktor tersebut memegang peranan penting dalam perilaku 

prokrastinasi mahasiswa. sehingga mcnurut peneliti, penelitian mcngenai hal ini 

perlu dilakukan. Hasil akhirnya diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi 

untuk perencanaan intervensi dalam mengatasi perilaku prokrastinasi akademik di 

kalangan mahasiswa. 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bcrsifat eksplanasi, 

atau penjelasan. Populasi adalah mahasiswa psikologi semcster empal sampai 

delapan Universitas Airlangga Surabaya. Mctodc pcngambil.m sampcl dcngan 

.~;l1/l'le random sampling. Pada mctodc ini seliap mahasisw<I mcmiliki kesempatan 

untuk dipilih scbagai sampel pcnclitian. Pcngumpulan data dilakukan dengan 
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skala likert. yang terdiri dari Skala Self Regulation Learning. skala prokrastinasi 

dan skala kepribadian big five. 

Hasil penelitian memll\jukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 

self-regulation learning terhadap perilaku prokrastinasi akadcmik Illahasiswa. 

Hal ini dapat dianalisis bahwa meski mahasiswa memiliki tingkat pengatllran diri 

yang tinggi terhadap tugas-tugas perkuliahan. namun mercka tidak terlepas dari 

perilaku menunda pekerjaan (prokrastinasi). Selain itll. hasil ana !isis tcrhadap 

hipotesis 2 mcnllnjukkan bahwa lrait kepribadian mcmiliki pcngarllh yang 

signilikan terhadap pcrilaku prokraslinasi akadclllik mahasiswa. Dari lima trait 

kepribadian bcrdasarkan kcpribadiun hig jive yuilu trail openness 10 experience. 

cOIl.~ciel1sliOlISlless. extr£ll'el'sioll. Clgreeableelll:'ss. neuroticism SCClII'U bcrsamn-

sama memiliki pcngaruh lcrhadap pl'Okrastinasi nkademik mahasiswa. Nall1ul1 

setelah dianalisis Icbih lanjut tCl'I1yatu dari lilllu trait tcrscbul. yang mcmiliki 

pengaruh signifikan hanya liga yaitu trait ()penne.'i.~ 10 exper;c!I1ce. 

consciensliousness. extraversion. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas. peneliti menyarankan perlll adanya 

perhatian Icbih intens terhadap perilaku prokrastinasi dikalangan muhasiswa. 

Illengingat perilaku prokrastinasi akademik sudah mcnjadi suatu trait pada 

mahasiswa sehingga tidak menyebabkan efek negatif lebih lanjut dan 

mampengarllhi proses belajar mahasiswa di perkuliahan. 

Icc~J-a k.tt~lcr·; Prolc(Q~hl\{{I/' j SLtr rucraUhOvl lealVl/I'1?) 

Trcut k.c pr lDab'-Il1t,.., 

Dibiayai oleh Dana DIPA-PNBP 
Nomor S.K. Rektor : 4017/J03/PP/2006 
Tanggal : 2 Juni 2006 
Nomor Kontrak : 615/J03.2/PG/2006 
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SUMMARY 

UNDERSTANDING BEllA VIOR OF ACADEMIC PROCRASTINATION 
BASED ON LEVEL OF SELF REGULATION LEARNING AND TRAIT 

PERSONALITY 

MEMAHAMI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK 
BERDASAR TINGKAT SELF REGULATION LEARNING DAN TRAIT 

KEPRIBADlAN 

Endah Mastuti. I-Ierdina lndrijati. Fitri Andriani 

Faculty Psychology University of Airlangga Surabaya 

2006.31 hal 

One of the problems faced by College is the amount of ill assorted grad 

with amount of student which enters. Considering student capacities which is 

mean much the same to, it is true they ought to pass during which is same more or 

less. One of the factor causing its minim is amount of grad is behavior of student 

in procrastinating work which related to academic, which is the mentioned have 

an effect on to performance of yielded duty. 

Aim of this research is to understand behavior of student 

procrastinatination of facet of self learning regulation. Besides. researcher also 

wish to see how big role of personality aspect in forming the happening of 

behavior of procrastination. Is real correct both the factor playa part important in 

behavior of student procrastination. so that according to researcher. research 

concerning this matter requires being conducted. Its end result is expected by this 

research give contribution for the planning of intervention in overcoming behavior 

of academic procrastination among student. 

This Research type is quantitative research which has the character of 

explanation. or clarification. Population is psychology student in four until eight 

semester University of Airlangga Surabaya. Sample method is technique of simple 

random sampling. At this method each student has opportunity to be selected as 

research sample. Data collecting conducted with scale of likert. what consist of 
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Scale of Self Regulation Learning. scale of procrastination scale and personality 

of five big scales. 

Result of research indicate that there no relation/link amonglbetween 

storey of self-regulation learning to behavior of student academic procrastination. 

This matter can be analyzed that even student have level arrangement of high 

x'self to lecturing duties. but they is not quit of procrastination behavior. Besides. 

result of analysis to hypothesis two indicating that personality trait have influence 

which is significant to behavior of student academic procrastination. From five 

personality trait pursuant to personality of five big that is expcriehce to openness 

trait. conscientiousness. extraversion. agreeableness. neuroticism by together have 

influence to student academic procrastination. From live traits. which have 

influence of significant only three that are experience to opcnness trait. 

conscientiousness. and extraversion. 

Pursuant to result of research above. researcher suggcst to need the 

existence of attention more intensive to belmvior of procrastimllion among 

student, considering behavior of academic procrastination have become a trait at 

student so that do not cause 1i.II·t he 1'111 ore negative effect lind inllucnce learning 

process. 
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BAil I 

PEN D;\II ULUAN 

A. LAT AH. I3ELAKANG lvlASA LAII 

Snlnh Srltu pcrsoalan y,lng dihndnpi Pcrgllrllan Tinggi adalnh 

jllmlah lulusan yang tidak scbanding dcngan jumlah mahasiswa yang 

masuk. Mcnurut d<::a dari bagian akndcmik fakliltas Psikologi Un iversitas 

Airlangga, jumlnh lulusan pada mahasisw<l psikologi tidnk scimbang 

dengan jumlnh mahasiswa yung masuk. Pndrlhnl tclah dikctahui bahwa 

input mahasiswa yang m:lsuk melalui jalur SPMI3 dan PMDK ya ng tclah 

Jl1c lalui saingan ynng ketal. Pada proscs bclnjar Illcmang ada mahasiswa 

yang ccpa! dan lambat. Tctapi mcngingat kapasitas 1l1ahasiswa yang rata-

rata hampir sama, lllcrnang scharusnya mcrcka tulus dalmn waklu ynng 

kurang lcbih sama. Salnh sntu I(lktor yang mcnycbnbkun III inimnya jUllllah 

lulusnn adalah pcrilaku mahasiswa dnlam mcnundn-nunda pckcrjaa ll yang 

!Crknil dcngan nkadcmik, yang hal tcrsebut bcrpcngaruh tcrhadap 

pcrformancc lugas yang dihasilkun. 

Pcrilaku mcnundn-nundn pckcrjaan yang Icrkait dcngan akadcmik 

dnlnm psikologi diistilahkan prokrnsitinnsi akndcmik. Prokrastinasi 

nkadcmik di knlnngan mahasiswa sudah menjad i sllatu kebiasann. 

Bcbcrapu conloh. pcngcrjaan tllgas yang Sc hurllsnya bisa dikcrjnkan 

sclnma kliliah, baru dikcrjaan Illcnjc lang dikulllpulkan. ujian yang 

scharusnyu dapat disiapkun dcngan bclajar scbclllmnya. b:lfll dilakukan 

kctika mendekali ujian. Mcnurut Clurk & Hi ll. 1994 ( dalnlll Wollers. 

MILlJ' ) 
PERPI. :d A I( A ~, 

11NIvE.R~1TA!'i A I H:.I.NOOA 

SUnA!!I\ ¥A 
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2003) prokrastinasi akadcmik, sering Illuncul pada pclajar dan Illahasiswa. 

Hal ini memiliki cfck yang negatif terhadap proses bclajar dan prestasi. 

Sclain itu, perilaku ini dapat menyebabkan pengllrnpulan tugas yang 

tcrlambat, kecemasan mcnjelang ujian, sikap mcnyerah pad a mahasiswa 

dan Icbih jauh lagi berakibat terhadap hasil ujian serta mcmpengaruhi 

aklivilas lainnya dalam lingkungan sekolah alau kampus (Lay & 

Schouwenburg, 1993 (dalam Wolters, 2003). Semcntara illl, menurut 

Lay, 1992 (dalam Wolters, 2003) prokrastinasi memiliki hubungan 

dengan berbagai aspek yang negatif sepcrti tingginya level depresi dan 

kecemasan, serta level rendah dari self esteem. Menurut Ferrari (dalam 

Rizvi,1998) bahwa prokrastinasi akademik banyak berakibat ncgatif, 

dengan melakukan pcnundaan, banyak waktu yang terbuang dengan sia

sia. Tugas-tugas melljadi terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya 

menjadi tidak maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan sescorang 

kehilangan kesempatall dan peluang yang datang. 

MOnks, dkk. (t 992) berpendapat bahwa pada remaja terjadi krisis 

yang nampak paling jelas pad a penggunaan waktu luang yang sering 

disebut sebagai waktu pribadi orang (remaja) ilu sendiri. Dan umumnya 

meningkat seiring dengan makin lamanya studi seseorang (Solomon dan 

Rothblum, 1984). Jika masa remaja seseorang sudah melakukan 

prokrastinasi akadcmik, diasumsikan pada mahasiswa tingkal prokrastinasi 

akademiknya semakin meningkat. Dari hal tcrsebul dapal disimpulkan 

bahwa prokrastinasi akademik pad a mahasiswa merupakan salah satu 

musalah yang perlu Illcndapat perhatian. 
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Proses belajar mengajar di perguruan tinggi memang banyak 

menuntut pengerjaan tugas, yang satu mata kuliah bisa jadi lebih dari dua 

atau tiga tugas. Setiap tugas memang menuntut pengerjaan yang agak 

lama, apalagi jenis tugas yang mengandung praktikum atau pcnelitian 

dilapangan. Sehubungan dengan hal tersebut, mahasiswa dituntut untuk 

dapat menyesuaikan, mengatur dan mengendalikan dirinya tcrutama bila 

menghadapi tugas-tugas yang sulit. Untuk memperoleh pengctahuan yang 

bertahan lama dan dapat diterapkan pada waktu yang dibutuhkan 

diperlukan suatu kemampuan dan aktivitas untuk mengarahkan atau 

mellgontrol proses perolehan tersebut. Kemampuall ini disebut self 

regulation. 

Self regulation berkaitan dengan bagaimana individu 

mengaktualisasikan dirinya dengan menampilkan serangkaian tindakan 

yang ditujukan pada pencapaian target. Menurut Zimmerman self 

regulation berkaitan dengan bagaimana seseorang mcnampilkan 

serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapaian target dengan 

melakukan perencanaan terarah (Bokaets, Pintrich, Zeneidener,2000). 

Pintrich dan Groot (1990) memberikan istilah self regulation dalam belajar 

dengan istilah self regulation learning, yaitu suatu kegiatan bclajar yang 

diatur oleh diri sendiri, yang didalamnya individu mengaktifkan pikiran, 

motivasi dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan belajarnya. Menurut 

berbagai penelitian. seperti yang dilakukan oleh Wolters (2003) 

menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik memiliki hubungan 

dengan aspek-aspek dalam self regula/ed learning. Sementara menurut 
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Lay (1992) and Lay and Schouwcnburg (1993) telah menel11ukan 

hubungan antara prokrastinasi dan pengukuran kontrol diri. Steel, Brothen, 

& Wambach (200 I) menemukan bahwa prokrastinasi menjadi prediktor 

yang kuat untuk memprediksi kemampuan psikologi yang menggunakan 

sistem komputer (the computerized personalized system of instruction 

IPSI). 

Aspek lain yang terkait dengan perilaku prokrastinasi akademik 

adalah trait kepribadian. Menurut penelitian yang dilakukan Lee,dkk 

(2004) ternyata aspck conscientiousness dan neuroticism memiliki 

korelasi dengan perilaku prokrastinasi. Individu dengan cmosi yang tidak 

stabil memiliki kecenderungan melnkukan prokrastinasi. Semen lara itu, 

individu yang memiliki trait coscientiousness yang rendah dengan ciri 

lemah dalam disiplin diri, kurang terfokus pada tttiuan juga memiliki 

korelasi dengan perilaku prokrastinasi. 

Berdasarkan hal tcrsebut, sebcnarnya perilaku prokrastinasi 

dibidang akademik dapal dihindari jika individu memiliki tingkat self 

regulation learning yang tinggi. Untuk itu, peneliti ingin memahami 

perilaku prokrastinasi mahasiswa dari segi self regulation learning. 

Benarkah faktor ini yang memegang peranan penting akan perilaku 

prokrastinasi mahasiswa, sehingga mcnurut peneliti, penclitian mengcnai 

hal ini perlu dilakukan. Selain itu, peneliti juga ingin I11clihat sebcrapa 

besar peranan aspck kepribadian dalam l11embentuk lcrjadinya perilaku 

prokrastinasi. Hasil akhirnya diharapkan penelitian ini memberikan 
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kontribusi untuk percncanaan intervensi dalam mengatasi perilaku 

prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hal tersebut. penelili ingin mengelahui : 

1. Apakah ada pengaruh antara tingkat self regulation learning 

dengan perilaku prokrastinasi akademik 

2. Apakah ada pengaruh antara trait kepribadian dengan perilaku 

prokrastinasi akademik 



BAB II 

TINJAUAN I>USTAKA 

A. PROKRASTINASI AKADEMIK 

1. DEFINISI PROKRASTINASI AKADEMIK 

6 

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dengan 

awalan kata pro yang artinya bergerak maju dan craslinus yang berarti 

keputusan hari esok. Jika digabungkan arti prokastinasi menjadi 

menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya. Pada kalangan 

ihriuwan istilah prokrastinasi digunakan untuk menllnjllkkan suatu 

kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu lugas atau pekerjaan. 

Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menunda, atau tidak 

segera. Menurut Silver (dalam 

http://www.carleton.cartpychyl/internet.html) seseorang yang melakukan 

prokrastinasi tidak bennaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu 

dengan lugas yang dihadapi. Akan tetapi mereka hanya menunda-nunda 

untuk mengerjakannya, sehingga menyita waktu yang dibutllhkan untuk 

menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan din gagal 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Ellis dan Knaus (daJam http:// all 

successcenter-ohio-state.edu/referenceslprocrastinator _A P A -paper.htm I) 

Prokrastinasi akademik dapat diartikan sebngai suatu usaha untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik tetapi dalam kurun waktu yang tidak 

sesuai dengan harapan (Senecal, dkk, (995). Scmentara Lay & 

Schouwenburg (1993) mengartikan prokrastinasi akademik sebagai 

penundaan aktivita:; yang sebenarnya tidak perlu, proses penyelesaian 
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tugas dilakukan ketika ada ultimatum untuk mcnyelesaikan dan adanya 

perasaan tidak nyaman. Bcrdasarkan definisi tcrscbut. daJam pcnclitian illi 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perilaku prokrastinasi 

akademik adalah perilaku mcnunda-nunda aklivilas atau pekerjaan yang 

terkait dengan tugas akademik. 

2. JENIS-JENIS PROKRASTINASI AKADEMIK 

Ferrari (dalam Rizvi dkk. J 997) membagi prokrastinasi mcnjadi dua : 

a. Functional Procrastination. yailu pcnundaan mengerjakan tugas yang 

bertujuan unluk memperoleh informasi yang lebih lcngkap dan akurat. 

b. Disjllctional Procrastination. yaitu pcnundaan yang tidak bcrtujuan 

sehingga mengakibatkan jelek dan menimbulkan masalah. Ada dun 

bentuk prokrastinasi yang disfungsional berdasarkan tujuan mcreka 

melakukan penundaan. yailu decisional procrastination dan avoidance 

procrastination. Decisional procrastination adalah sualu pcnundaan 

dalam mengambil kcputusan. Benluk prokraslinasi ini mcrupakan 

suatu anteseden kognitif dalam menunda untuk memulai melakukan 

suatu kerja pada kondisi yang dipersepsikan penuh strcs (Ferrari, 

1997). Prokrastinasi dilakukan sebagai suatu bentuk coping yang 

digunakan untuk menyesuaikan diri dalam pembuatan keputusan pada 

situasi-situasi yang dipcrscpsikan penllh stres. Jenis prokrastinasi ini 

terjadi akibat kegagalan dalam mengidcntifikasikan tllgas, yang 

kemudian menimbulkan konflik dalam diri individll, sehingga akhirnya 

seorang menunda untllk memutllskan masalah. Decisional 

procrastination ini berhubungan dengan kelupaan. kegagalan proses 

kognitif. tetapi lidak berkaitan dengan kurangnya tingkat inteligcnsi 
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seseorang. Sementara itu. pada avoidance procrastination adalah suatu 

penundaan dalam perilaku tampak. Penundaan ini dilakukan sebagai 

suatu eara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkan 

dan sulit untuk dilakukan. Prokrastinasi dilakukan untuk menghindari 

kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan mendatang. 

Avoidance procrastination ini berhubungan dengan tipe self 

presentation, keinginan untuk menjauhkan diri dari tugas yang 

menantang, dan impulsiveness (Ferrari dalam Wulan, 2000) 

3. CIRI-CIRI PROKRASTINASI AKADEMIK 

Ferrari, dkk (1995) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, 

prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu 

yang dapat diukur dan diamati eiri-eiri tetentu berupa : 

a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas 

yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa 

tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi 

dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mcngcrjakannya 

atau menunda nunda untuk menyelesaikan sampai tuntasjika dia sudah 

mulai mengerjakan sebelumnya. 

b. Keterlambatan mcngerjakan tugas. Orang yang mclakukan 

prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama daripada \Vaktu yang 

dibutuhkan pada umumnya untuk mengerjakan suatu tugas. Seorang 

prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk 

mempersiapkan diri seeara berlebihan, maupun melakukan hal-hal 

yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas • tanpa 

memperhitungkan ketcrbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-
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kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 

mcnyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan. dalam arti 

lalllbannya kerja sescorang dalalll Illclakukan suatu tugas dapal 

mcnjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akadcmik. 

c. Kesenjangan waktu antara rcncana dan kincrja aktusl. Seorang 

prokrastinator mempunyai kesulitan untuk Illelakukan sesuatu sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang 

prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalalll memenuhi 

tenggat waktu yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun 

rencana-rencana yang telah ia tentukan sendiri. 

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan 

tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja 

tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi mcnggunakan waktLl 

yang dia miliki ulltuk melakukan aktivitas lain yang dipa'1dang lebih 

Illcnyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti mClllbacu. nonton, 

ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya, sehingga 

menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 

diselesaikan. 

4. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PROKRASTINASI AKADEMIK 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapal 

dikategorikan menjadi dua maeam, yaitu : 

a. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu 

yang mempcngaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi 

fisik atau kondisi psikologis dari individu. 
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1) Kondisi fisik individu. Keadaan fisik atau kondisi kesehatan 

individu misalnya kelelahan. merupakun faktor dari dalam inidividu 

yang mempengaruhi munculnya prokrastinasi.Seseorang yang 

mengalami kelelahan akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi 

untuk melakukan prokrastinasi daripada yang tidak (Bruno, 1998; 

Millgram, dalam Ferrari, dkk, 1995) 

2) Kondisi psikologis individu. Menurut Millgram,dkk (datam Rizvi, 

1998) trait kepribadian individu yang turut mempengaruhi munculnya 

perilaku penundaan , misalnya trait kemampuan soail yang tercermin 

dalam selfregulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial 

(Jansen & Carton, 1999) 

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat diluar individu yang 

mempengaruhi prokrastinasi adalah pengasuhan orang tua dan 

Iingkungan yang kondusif. Menurul hasil penclitian Ferrari dan 

Ollivete , tingkat pengasuhan otoriler ayah menyebabkan timbulnya 

kecenderungan prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak . 

wan ita. 

B. SELF REGULA TED LEARNING 

1. DEFINISI SELF REGULA TED LEARNING 

Self regulation berkaitan dcngan bagaimana individu 

mengaktualisasikan dirinya dengan menampilkan serangkaian tindakan 

yang ditujukan pada pencapaian target. Menurut Zimmerman self 

regulation berkaitan dengan bagaimana seseorang menampilkan 

serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapaian target dengan 

melakukan perencanaan terarah (Bokaets, Pintrich, Zeneidencr,2000). 
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Pintrich dan Groot (1990) memberikan istilah selfregulation dalam belajar 

dengan istilah self regulation learning, yailu sualu kegiatan belajar yang 

diatur oleh diri sendiri, yang didalamnya individu mengaktitkan pikiran, 

motivasi dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan belajamya. 

Konsep self regulation learning dikemukakan pertama kali oleh 

Bandura dalam latar teori belajar sosial. Menurut Bandura (1986), bahwa 

individu memiliki kemampuan untuk mcngontrol eara bclajarnya dengan 

mengembangkan langkah-Iangkah mengobservasi diri, menilai diri dan 

memberikan respon bagi dirinya sendiri. Sementara itu Markus & Wurf 

(dalam Fieske & Taylor) mcndefinisikan self regulation learning scbagai 

cara-cara yang digunakan olch individu untuk mengontrol dan 

mengarahkan tindakannya sendiri. Scdangkan Zimmerman (1990) 

menjelaskan self regulation learning sebagai pengetahuan potensial yang 

dimiliki individu untuk meningkatkan persepsi akademik, merancang 

strategi beJajar~ menentukan langkah-Jangkah yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan beJajar, serta mengevaluasi kekurangan dan keberhasilan 

yang diperoleh. 

2. STRA TEGI SELF REGULA TED LEARNING 

Pada proses self regulation learning terdapat tiga hal yang saling 

berpengaruh secara timbal balik (reciprocal) yaitu personal, lingkungan 

dan tingkah laku. Bandura (1986) menyatakan bahwa walaupun ketiga hal 

tersebut berhubungan secara timbal balik, bukan berarti selalu bcrpengaruh 

dengan pola yang sama atau dengan kata lain tidak selalu pengaruh dua 

arah tersebut bersifat simetris. Strategi self regulation learning merupakan 
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tindakan dan proses yang diarahkan untuk mcngu<lsa i informasi aInu 

kctrampi lan yang mcliputi cam, tujuan dan pcrsc psi sisw:1 y:mg bc rsifat 

instrumental. Stratcgi -stratcgi tcrscbut mcrnan faatkan Il1ctodc-mctodc 

seperti l1lcngatu r dan Illcngubah inforrnasi, pcnguJangan in/a nnasi sc rla 

pcnggunann bantuan memori. 

Aspck-aspck self reglllatiol/ teaming IllcnurUI Zilllmcrm:lIl 8.:. Martinez-

Pons (1989) : 

n. Stratcgi pcngorganisasian dan lrasfonnasi informasi, yaitu lIsaha 

SiSW3 unluk mcnjadikan materi yang dipclajnri mudnh dipalw111i. 

b. Stralcgi Illcngingal inforrnasi, yaitu lIsaha siswa rncngingat maleri 

yang dipcJajari 

c. Mencntukan tujuan bclajar yang nkan dicapai dan pcrcncanaan 

bc lajar. ya itu baga imana siswa Illcrcncanakan program bclajarnya 

yang discsua ikan dcngan tujuan bclajar 

d. Evaluas i diri, yailu usaha siswa unluk mcngcvaluasi pcrkcmb,lIlgnn 

hasi l bclajar yang dipcrolch 

c. Konsckucnsi , ya ilu usaha SISWa untuk mcncnlllkan scnd iri 

konsckucnsi apa yang aknn didapal bila in bcrhas il 11IIl ll gagal 

dalalll I1lcncapai tujllan bc lajar yll ng dircncanaklill. 

r. Pcncalalan, yaittl usnha siswa untuk rncncata\ hal-hal yang pcnling 

dad sualu llsnhn mnlcri ataupun hasil beJajar yang tclah di caplii 
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g. Mengatur lingkungan, yaitu usaha siswa untuk menjadikan 

lingkungan belajar yang dirasakan nyaman atau mendukung proses 

belajamya 

h. Meneari informasi yang diterima, baik berasal dari leteratur 

ataupun dari guru, teman atau orang lain yang memiliki 

kemampuan guna memperjelas pemahamannya 

i. Melihat kembali catatan atau Iiteratur guna mempersiapkan diri 

sebelum menerima informasi baru atau ketika akan mengikut-i 

ujian. 

C. TRAIT KEPRIBADIAN 

Ada beberapa pendekatan yang dikemukakan oleh para ahli untuk 

memahami kepribadian. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah 

teori trait. Teori trait merupakan sebuah model untuk mengidentifikasi 

trait-trait dasar yang diperlukan untuk menggambarkan suatu 

kepribadian. Trait didefinisikan sebagai suatu dimensi yang menetap 

dari karakteristik kepribadian. hal tersebut yang membedakan individu 

dengan individu yang lain (Fieldman, 1993). Menurut Pervin & John 

(2001) trait merupakan pola yang konsisten sebagai eara individu 

dalam berperilaku, berasa dan bcrpikir. Definisi ini mempunyai liga 

fungsi utama yaitu; digunakan untuk meringkas. memprediksi dan 

menjelaskan perilaku individu. Salah satu pendekatan trait yang 

banyak digunakan adalah Five Factor Model. Disini kepribadian 

manusia dikelompokkan dalam lima trait besar yaitu extraversion, 

Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism dan Opennes to 
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experience. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lee,dkk (2004) dua trait dalam kepribadian big five yaitu 

Conscientiousness, Neuroticism memiliki hubungan dengan perilaku 

prokrastinasi, sehingga trait kepribadian yang dimaksud dalam 

penelitian ini, mengarah pada dua trait tersebut. Namun demikian. 

secara umum trait kepribadian dalam big five itu meliputi : 

a. Conscientiousness 

Menilai kemampuan individu didalam organisasi. baik mengenai 

ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku 

langsungnya. Sebagai lawannya menilai apakah individu tersebut 

tergantung, malas dan tidak rapi ( Costa & McCrae 1985; 1990; 1992 

dalam Pervin & John. 200 t). Dimensi ini merujuk pada jumlah tujuan 

yang menjadi pusat perhatian seseorang. Orang yang mempunyai skor 

tinggi cenderung mendengarkan kata hali dan mengejar sedikit tujuan 

dalam satu cara yang terarah dan cenderung bertanggungjawab. kuat 

bertahan. tergantung. dan berorientasi pada prestasi. Sementara yang 

skomya rendah ia akan cenderung menjadi lebih kacau pikirannya. 

mengejar banyak tujuan, dan Icbih hedonistik (Robbins, 200 I). 

Komponen-komponcn dalam conciousness adalah : 

.1. Kecukupan diri (Self efficacy) 

2. Keteraturan (Orderliness) 

3. Rasa tanggungjawab (Dutifulness) 

4. Keinginan untuk berprestasi (Achievement-striving) 

5. Disiplin diri (Se/f-disciplin) 

6. Kehati-hatian (Calltiosness) 
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b. Neuroticism 

Trait ini menilai kestabilan dan ketidakstabilan emosi. 

Mengidentifikasi kecenderungan individu apakah mudah mengalami 

stres, mempunyai ide-ide yang tidak realist is, mempunyai coping 

response yang maladaptif (Costa & McCrae 1985;1990;1992 dalam 

Pervin & John, 2001). Dimensi ini menampung kemampuan scscorang 

untuk menahan stres. Orang dengan kemantapan cmosional positif 

cenderung bcrciri tenang. bergairah dan aman. Semen tara mereka yang 

skornya negatif tinggi cenderung tertekan. gelisah dan tidak aman 

(Robbins. 200 I). 

Komponen-komponen dalam neuroticism adalah : 

1. Kecemasan (Anxiety) 

2. Kemarahan (Anger) 

3. Depresi (Depression) 

4. Kesadaran diri (Self-consciousness) 

5. Kurangnya kontrol diri (Immoderation) 

6. Kerapuhan (Vulnerability) 

c. Openness to Experience 

Menilai usahanya secara proaktif dan penghargaannya terhadap 

pengalaman demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana individu 

menggali sesuatu yang baru dan tidak biasa ( Costa & McCrae 

1985; 1990; 1992 dalam Pervin & John. 2001). Dimensi ini 

mengamanatkan tentang minat seseorang. Orang terpesona oleh hal 

baru dan inovasi. ia akan cenderung mcnjadi imajinatif. benar-benar 

sensitif dan intelek. Sementara orang yang disisi lain kategori 
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keterbukaannya ia nampak lebih konvcnsional dan mcnemukan 

kesenangan dalam keakraban (Robbins, 200 I). 

d.Agreeableness 

Menilai kualitas orientasi individu dengan kontinum mulai dari lemah 

lembut sampai antagonis didalam berpikir, perasaan dan perilaku ( 

Costa & McCrae 1985;1990;1992 dalam Pervin & John, 2001). 

Dimensi ini merujuk kepada kecenderungan seseorang untuk tunduk 

kepada orang lain. Orang yang sangat mampu bersepakat jauh lebih 

menghargai harmoni daripada ucapan atau cara mereka. Mereka 

tergolong orang yang kooperatif dan percaya pad a orang lain. Orang 

yang menilai rendah kemampuan untuk bersepakat memusatkan 

perhatian lebih pada kebutuhan mereka sendiri kctimbang kebutuhan 

orang lain (Robbins, 200 I) 

e. Conscientiousness 

Menilai kemampuan individu didalam organisasi, baik mengenai 

ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku 

langsungnya. Sebagai lawannya menilai apakah individu tersebut 

tergantung, malas dan tidak rapi ( Costa & McCrae 1985; 1990; 1992 

dalam Pervin & John, 2001). Dimensi ini merujuk pada jumlah tujuan 

yang menjadi pusat perhatian scseorang. Orang yang mempunyai skor 

tinggi cenderung mendengarkan kata hati dan mengejar sedikit tujuan 

dalam satu cara 'yang terarah dan ccndcrllng bcrtanggungjawab, kuat 

bertahan, tergantung, dan berorientasi pada prestasi. Semen tara yang 

skornya rendah ia akan cenderung mcnjadi Icbih kacall pikirannya, 

mengejar banyak tujuan. dan lebih hcdonistik (Robbins, 200 I). 
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efek yang negatif 

terhadap proses 

belajar , prestasi & 

kelulusan 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengaruh self regulation learning dan 
Trait keprlbodlnn terhndnp perlloku prokrnstinnsi akademlk 

Berdasarkan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh 

Wolters (2003) menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik 

memiliki hubungan dengan aspek-aspek dalam self regulated learning. 

Sementara menurut Lay (1992) and Lay and Schouwen burg (1993) telah 

menemukan hubungan antara prokrastinasi dan pengukuran kontrol 

dirLMenurut penelitian Lee, dkk (2004) yang meneliti hubungan antara 

trait kepribadian dan perilaku prokrastinasi, ternyata trait 

conscientiousness memiliki hubungan dengan peri/aku prokrastinasi. 

Selain itu, juga ada trait neuroticism yang memiliki hubungan dengan 

peri/aku prokrastinasi akademik. Disini jelas bahwa kedua variabel 

tersebut dapat dijadikan prediktor untuk menentukan tingkat prokrastinasi 

akademik mahasiswa. Hal ini perlu diteliti mengingat efek prokrastinasi ini 

jika dibiarkan akan bisa mempengaruhi hasil belajar mahasiswa seeara 

keseluruhan. Hal ini dibenarkan oleh pendapatnya Ferrari (dalam 

Rizvi,1998) bahwa prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif. 
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dengan melakukan penundaan, banyak waktu yang terbuang dengan sia· 

sia. TugaNugas menjadi terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya 

menjadi tidak maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan seseorang 

kehilangan kesempatan dan peluang yang datang. 

E. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

I. Ada pengaruh antara tingkat self regulation learning dengan 

perilaku prokastinasi akadem ik 

2. Ada pengaruh antara trait kcpribadian dengan perilaku 

prokrastinasi akademik 
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BABIII 

TUJUAN DAN MANFAA T PENELITIAN 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui: 

I. Pengaruh self regula/ion learning dan trait kepribadian terhadap 

Perilaku Prokrastinasi akademik. 

B. MANFAA T PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini : 

I. Secara teori dapat menambah kajian teori mengenai perilaku 

prokrastinasi akademik yang tcrjadi dikalangan mahasiswa. 

sehingga memungkinkan untuk ditcliti lcbih lanjut. 

2. Diharapkan agar bisa memberikan bukti seberapa besar aspek self 

regula/ion learning dan trait kepribadian mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi akadcmik dikalangan mahasiswa. Jika penelitian ini 

terbukti, dapat dijadikan acuan untuk proses intervensi Icbih jauh 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik. 
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METODE PENELITIAN 

A. TIPE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tipe pcnelitian ini 

adalah penelitian kuantitatifyang bersifat eksplanasi, atau penjelasan. 

B. DEFINISI OPERASIONAL 

Yang dimaksud dengan Perilaku Prokrastinasi akademik disini 

adalah perilaku menunda-nunda aktivitas atau pekerjaan yang· terkait 

dengan tugas akademik. Perilaku ini diukur dengan Skala prokrastinasi 

akademik. 

Sementara yang dill1aksud dengan tingkat self regulation learning 

adalah kapasitas individu untuk dalam ll1eningkalkan pcrscpsi akadcll1ik, 

merancang strategi bclajar, ll1enentukan langkah-Iangkah yang dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan belajar, serla mcngevaluasi kekurangan 

dan keberhasilan yang diperoleh. Hal ini diukur dcngan Skala Self 

Regulation Learning, dimana dcngan skor akhirnya akan dciketahui 

tingkatan selfregulation learning seseorang. 

Definisi operasional tcrhadap trait kepribadian adalah 

kecenderungan kcpribadian dalall1 diri individu. Untuk mengetahui ini, 

digunakan skala kepribadian big five yang diadnplasi dari IPIP. 
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C. METODE PENGAMBILAN SAM PEL 

Populasi adalah muhasiswa psikologi semester empat snmpai delapan 

Universitas Airlangga Surabaya sejumlah 576 mahasiswa. Dipilihnya 

mahasiswa semester em pat keatas karena mulai semester tersebut tugas 

kuliah mulai banyak dan memungkinkan adanya perilaku prokrastinasi 

akademik. Metode pengambilan sampel dengan simple random sampling. 

Pada metode ini setiap mahasiswa memiliki kesempatan untuk dipilih 

sebagai sam pel penelitian. 1umlah sam pel dalam penelitian ini 65 

mahasiswa. 

D. METODE PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data dilakukan dengan skala . .skala yang dipakai 

dalam pengumpulan data meliputi : 

I. Skala prokrastinasi akademik 

Skala ini dibuat oleh Torrel Aryo berdasarkan teori prokraslinasi dari 

Ferrari, dkk dan telah melalui proses uji coba. Hasil analisis reliabilitas 

alat ukur ini dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach menunjukkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,8. Ahem dalam skala ini terdiri dari 20 

aitem dengan lima altematif pilihan respon. Blue-print yang dipakai dalam 

skala ini dapat dilihat dalam tabel I. 



No. 

1 

2 

3 

4 

BI ue-prmt s a a pro rastmasl a a eml 
Tabel I 

kl k . k d 'k 

Komponen Nomor item 

Penundaan untuk memulai Fay 35,3, 14, 15 
maupun menyelesaikan 

Un ray 16,7 tugas 

Kelambanan dalam Fay 17,9 

mengerjakan tugas. Unray 22, 10 

Kesenjangan waktu antara Fay 18, 19, II 

rencana dan kerja aktual. Unfay 20, 12 

Kecenderungan untuk Fay 2,13 

melakukan aktiyitas lain 

yang bersifat hiburan. 
Unfay 3,6,8 

2. Skala Tingkat Self Regulation Learning 
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Total 

6 

4 

5 

5 

Jumlah 20 

Skala Tingkat Self Regulalion Learning yang digunakan adalah skala 

yang dibuat oleh Dwi Agustina berdasarkan teori Self Regulation 

Learning dari Daniel Goleman yang telah dilakukan uji coba skala. 

Koefisien reliabilitas skala ini sebesar 0,73. Blue print skala ini dapat 

dilihat pada tabel 2. 

3. Skala kepribadian bigfive 

Skala kepribadian big five yang digunakan adalah alat ukur hasH 

adaptasi dari IPIP (International Personality Item Pool) yang telah 

diteliti sebelumnya olch peneliti. Berdasarkan hasil uji coba didapat 

reliabilitas dari alat ukur ini seperti yang terlihat dalam label 3. 

Sementara itu, blue print alat ukur skala big five dapat dilihat pad a 
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Tabcl 4. Bcrdasarkan bluc·print tcrsebut aitem pada rak tor morality 

tidak dipaka i untuk analis is. 

Tabcl 2 
Bluc·prml skala Tmgkat Self Re1!. lIlatioll Lelll"llin$! 

No. Komponen Nomor item Tolal 

Jumlah 30 

Tubel3 
I Uku r Five 

No Faktor Skor 
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Tabcl4 
DI Alai Ukur 

Faktor FasoUSubfaktor ' .. Aitern 

.., ',-

Neuroticism 

4 
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E. Mctode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan Analisis Regresi , untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Analisis dilakukan dengan program SPSS for Windows versi t t. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Data pcnclitian 

Penelitian ini dilakukan pada hari rabu tanggal 6 september 2006 di 

Fakultas Psikologi lInair. SlIbyek penelitian berjllmlah 65 orang, dcngan 

jenis kclamin pria dan wanita. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan program SPSS 

II, didapatkan data deskriptif sebagai yang tertera dalam tabel 5. 

Tabel5 
o d k'"f k k d 'kd ata es rtll pro rastmasl a a eml an se If I . regu all on earnmg 

Variabel Mini- Maxi- Mean Std. N 
mum mum Deviation 

Prokrastinasi 36 !;:. 'cT7l ·,54.46 .8.51 '. 65· 
Self Regulation 60 119 99.58 11.29 65 
Learning 

Sementara itu, data deskriptif mengenai trait kepribadian yang 

terdiri dari lima trait kepribadian yaitu openness to experience, 

conscienstiousness, extraversion. agreeableeness. neuroticism dapat 

dilihat daJam tabel 6. 

Tabel 6 
Data deskripti f prokrastinasi akadem ik dan trait kepribad ian 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Prokrastinasl ~ ,,' . : .. ,;'t ':-"<54.46' '. 8.51 65 
Openness to experience 90.29 9.37 65 
'Conscientiousness',':" :' .. ) '~@;'~.92.43 . :~-':~ - /":.,. '. '. ". 9.13 65 
Extraversion 41.23 6.57 65 
Neuroticism':,~ ~o. '. ....". ':';;:48.85' 9.93 65 
Agreeableness 32.62 3.91 65 
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Berdasarkan analisis data didapatkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,191 dengan taraf signifikansi 0,127. HasH ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel prokrastinasi dan 

self regulation learning. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, 

maka analisis yang dipakai direncanakan analisis regresi karena peneliti 

ingin mengetahui peranan faktor tingkat self regulation dalam 

memprediksi terjadinya perilaku prokrastinasi mahasiswa. Analisis regresi 

sebagai suatu analisis menurut Sugiono (2003) dibutuhkan adanya korelasi 

antar variabel sebelum dilakukan analisis regresi. Jadi, mengingat hasil uji 

korelasi yang tidak signifikan, maka analisis selanjutnya tidak dapat 

dilakukan. Disini yang dapat disimpulkan adalah "tidak ada hubungan 

antara tingkat self regulation learning dengan perilaku prokrastinasi 

akademik mahasiswa" . 

Hasil analisis terhadap variabcl trait kepribadian dan 

prokrastinasi akademik. memberikan hasil nilai korelasi scbesar 0,6 17.dan 

F sebcsar 7,242 dengan signifikansi 0,000. Bcrdasarkan hasil 

pcnghitllngan tersebllt dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh trait 

kepribadian openness 10 experience, conscienstiousness, eXlraversion, 

agreeableeness, neuroticism terhadap pcrilaku prokrastinasi akademik. 

Tabel7 
Nilai F trait kepribadian terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik. 

a Predictors: 
CONSCIEN 
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b Dependent Variable: PROKRAS 

Hasil selanjutnya dari lima trait yang diuji, tiga diantaranya menunjukkan 

hasil yang signitikan, yaitu pad a trait openness to experience, 

cOl1scienstiollsness, extraversion. Hasillengkap dapat dilihat dalam tabel 8 

Tabel8 
Analisis masing-masing trait kepribadian terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik 
Unstandardi Standardized t 

zed Coefficients 
Coefficients 

Sig. 

Model,' '.:.~ :.~~R~r:.:.i;,:,;".4.r.;~ .. ... ,>~.: .. ~.:: (,,:\~:~B.· 'Std:"Error' ; ... ~~~!.~.:: .. - :. Beta' ':LI~...."t-9o,~ .:.;;:~~;~./ 

1 .(Constant) 95.725 17.923 5.341 .000 
.. "OPENESS ""';333 ,:-:;~,.~ «-;;100, " ;,,;.~r,;'~ • . ~ I .366' , ':'3;31·h ::':002~: 

CONSCIEN -.489 .118 -.524 -4.155 .000 
';.r.;\~~') :-'~: .... ·.fEXTRAVER' ;i{"':' ';;:':;;;369' ;!~~";~7I~'155; .. >:t~;V.~"": '~.284 " ;'2;383: :'i\!020~ 

NEUROTIS -.109 .108 -.127 -1.015 .314 
AGREABLE -.171 .282 -.079 -.607 .546 

a Dependent Variable: PROKRAS 

Berdasarkan analisis regresi juga dapat disimpulkan persamaan regresi 

yaitu: 

Y = 95.725 + 0,333X I - O,489X2 - 0,369X3 - 0, 109X4 - 0,171 X5 

dimana, 

Y = Prokrastinasi akademik 

XI = Openess to experience 

X2 = Conscientiousness 

X3 = Extraversion 

X4 = Neuroticism 

X5 = Agreeableness 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa dcngan konstanta 95.725 

menyatakan bahwa jika tidak ada faktor kcpribadian maka pcrilaku 
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prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar 95.725. Setiap penambahan X I 

1 kali akan meningkatkan pcrilaku prokrastinasi sebesar 0,33. 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa faktor self

regulation learning tidak memiliki hubungan terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini dapat dianalisis bahwa meski 

mahasiswa memiliki tingkat pcngaturan diri yang tinggi terhadap tugas

tugas perkuliahan, namun mereka tidak terlepas dari perilaku menunda 

pekerjaan (prokrastinasi). Hasil ini memang bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wolters (2003) yang 

Illembuktikan bahwa aspek-aspek dari self regulation learning dapat 

memprediksi level prokrastinasi mahasiswa. Perbedaan ini. menurut 

peneliti ada berbagai penyebab yaitu, pertama perbedaan teori yang 

dipakai pada variabel self regulalion learning sehingga alat ukur yang 

dipakaipun berbeda. Hal ini memungkinkan adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut. Penyebab kedua, menurut peneliti karena perilaku 

prokrastinasi dikalangan mahasiswa sudah menjadi suatu trait dikalangan 

mahasiswa sehingga bagaimanapun level self regulation learning 

seseorang. sirat ini masih ditemui disetiap mahasiswa. Hal ini sesuai 

dengan pengertian prokrastinasi menurut Ferrari dkk. (dalam Wulan, 2000) 

yang berpendapat bahwa prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, 

dalam pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan 

saja, akan tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan 
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komponen-komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling 

terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung. ( 

http://www.damandiri.or.id/file/mnurgufronugmbab2.pdf.) 

Ditinjau dari faktor yang mempengaruhi perilaku prokrasinasi, 

faktor self regulation learning ini termasuk dalam faktor internal. Jadi 

disini, jelas masih ada faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 

rokrastinasi seseorang antara lain berupa pengasuhan orang tua dan 

Iingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient. Pada gaya 

pengasuhan orangtua menurut hasil penelitian Ferrari dan Ollivete (dalam 

http://www.yosll.acillsyllabuslbchnvc/academ ik.doc). menemukan bahwa 

tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan 

perilaku prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak wanita, 

sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilan anak wan ita 

yang bukan prokrastinator. lbu yang memiliki kecenderungan melakukan 

avoidance procrastination menghasilkan anak wan ita yang memiliki 

kecenderungan untuk melakukan avoidance procrastination pula. Kondisi 

lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan 

pad a lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada lingkungan 

yang penuh pengawasan (Millgram. dkk. Dalam Rizvi, 1998). Tingkat atau 

level sekolah, juga apakah sekolah terletak di des a ataupun di kota tidak 

mempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang (Page dalam 

http://www .mwsc.edu/psychologv/research/psy302/fall96/stephan ie page. 

html) 
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Sementara itu, anal isis terhadap trait kepribadian menunjukkan 

hasil bahwa dari lima sifat trait kepribadian sesuai dengan teori big live, 

temyata 3 trait diantaranya yaitu pada trait openness 10 experience, 

consciensliousness, eXlraversion memiliki pengaruh terhadap perubahan 

nilai perilaku prokrastinasi. Pada trait openness 10 experience memiliki 

pengaruh sebcsar 3,311 dcngan taraf signifikansi 0,020. Sesuai dcngan 

teori big five dalam trait kepribadian ini jika memiliki skor tinggi 

mcngandung sifat memiliki minat tcrhadap hal baru dan inovasi, ia akan 

cenderung menjadi imajinatif, benar-benar sensitif dan intelek. Jadi orang 

dengan sifat tersebut yang imajinatif, suka hal-hal baru dapat diprediksi 

memiliki kccendcrungan kuat untuk melakukan prokrastinasi. 

Pads trait consciensliollsness memiliki pengaruh terhadap pcrilaku 

prokrastinasi scbesar -4,155 dengan taraf signifikansi 0,000. Dengan hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa skor tinggi pada variabel consciensliollsness 

diikuti oleh skor rendah pada variabel prokrastinasi akademik, begitu juga 

sebaliknya. Individu jika memiliki skor tinggi pada trait 

consciensliollsness terdapat sifat cenderung mendengarkan kala hati dan 

mengejar scdikit tujuan dalam satu eara yang terarah dan ecnderung 

bertanggungjawab, kuat bertahan, tergantung, dan bcrorientasi pada 

prestasi. Sementara yang skornya rendah ia akan eenderung menjadi lebih 

kacau pikirannya, mcngejar banyak tujuan, dan lebih hedonistik (Robbins, 

200 I). Berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam trait 

cOllsciensliollsness maka individu yang memiliki sirat fokus pada tujuan, 

terarah dapat diprediksi akan memiliki kecenderungan rendah melakukan 
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prokrastinasi. Sementara individu yang memiliki sifat hedonistik, banyak 

tujuan yang dikejar maka individu tersebut dapat diprediksi memiliki 

kecenderungan besar untuk melakukan prokrastinasi akadem ik. 

Sementara itu pada trait extraversion memiliki pengaruh sebesar -

2,383 dengan tarafsignifikansi sebesar 0,020. Hal ini menunjukkan bahwa 

skor tinggi pada variabel extraversion diikuti oleh skor rendah pada 

variabel prokrastinasi akademik, begitu juga sebaliknya. Bcrdasarkan sifat

sifat yang terdapat dalam trait extraversion. individu yang memiliki skor 

tinggi akan cenderung ramah dan terbuka serta menghabiskan banyak 

\Vaktu untuk mempertahankan dan menikmati sejumlah besar hubungan. 

Sementara kaum introvert cenderung tidak sepenuhnya terbuka dan 

memiliki hubungan yang lebih sedikit dan tidak seperti kebanyakan orang 

lain, mereka lebih senang dengan kesendirian (Robbins, 200 I). Disini 

dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki sifat yang ramah, 

terbuka, menikmati hubungan dengan orang lain cenderung rendah dalam 

melakukan prokrastinasi akademik. Sebaliknya individu yang memiliki 

sifat tertutup, tidak memiliki banyak teman memiliki kecenderllngan 

melakukan prokrastinasi lebih bcsar. 

Menurut Lee, dkk (2004) yang meneliti hubungan antara 

prokrastinasi dan kepribadian, menunjukkan bahwa trait 

conscientiousness merupakan trait yang menjadi pcnghubung antara trait 

neuroticism dan perilaku prokrastinasi akademik. Hal ini jika dikaitkan 

dengan penelitian ini sesuai karena jika pada trait neuroticism 

dihubungkan langsung dengan perilaku prokrastinasi jllstru tidak memiliki 



34 

pengaruh karena berdasarkan penelitian sebelumnya memang 

membutuhkan trait conscientiousness sebagai penghubung. 



A. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa : 

I. Tidak ada hubungan antara tingkat self-regulation learning 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini dapat 

dianalisis bahwa meski mahasiswa memiliki tingkat pengaturan 

diri yang tinggi terhadap tugas-tugas perkuliahan, namun mereka 

tidak terlepas dari perilaku menunda pekerjaan (prokrastinasi). Jadi 

disini tingkat self-reglliation learning bukan hal yang menentukan 

perilaku prokrastinasi mahasiswa. Masih terdapat faktor eksternal 

yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang antara lain . 

berupa pengasuhan orang tua dan lingkungan yang kondusif 

2. Trait kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Dari lima trait 

kepribadian berdasarkon kepribadian big jive yaitu trait openness 

to experience, cOl7scienstiollsness, extraversion, agreeableeness, 

neuroticism secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa. Namun setelah dianalisis lebih 

lanjut ternyata dari lima trait tersebut, yang memiliki pcngaruh 

signifikan hanya tiga yaitu trait openness 10 experience. 

conscienstiousness. extraversion. 
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B.SARAN 

Dari hasil kesimpulan diatas dapat disarankan bahwa : 

I. Saran yang tcrhait dengan pelaksanaan penclitian, dapat disarankan 

untuk lebih memperbcsar sampel agar hasilnya lebih representatif. 

2. Mengingat perilaku prokrastinasi akademik sudah menjadi suatu 

trait pada mahasiswa, maka perlu adanya perhatian lebih intens 

agar tidak menyebabkan efek negatif lebih lanjut dan 

mampengaruhi proses bela jar mahasiswa di perkuliahan. 

3. Perlunya mengendalikan perilaku prokrastinasi dari faktor 

eksternal, mengingat hasil dalam penelitian ini yang notabene 

faktor internal memiliki pengaruh yang kurang kuat. 
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LAMPlRAN 1 

ALAT UKUR PENELITIAN: 

SKALA PROI<RASTINASI AKADEMII( 

SI<ALA SELF REGULATION LEARNING 

SI(ALA BIG FIVE 



SKALA PSIKOLOGI 

: __ Umur :, _____ -JJenis Kelnmin: LI P 
: kosI kontrakl rumah orangtua/asrama 

ini ada sejumlah pernyataan, anda diharapkan memilih salah satu pilihan jawaban 
~~==~=~~==:..::.:=. Silnnglnh (X), hanya satu kotak yang sesuai dengan pilihan 

Anda untuk setiap nomor pernyataan dengan eara memilih : 

S, bila Anda SERING mengalaminya 
SL bila Anda SELALU mengalaminya 
J, bila Anda JARANG mengalaminya 

I<D, bila Anda KADANG-KADANG mengalaminya 
TP, bila Anda TIDAK PERNAH mengalaminya 

U<'IIBio,n I 

skala prioritas saat akan 
sesuatu 



Publikasi hasil Penelitian : -----
1. Media Psikologi INSAN untuk penelitian (1 ) 
2. Dinamika Sosial Lemba a Penelitian Unair untuk 





; . ..... 
5 I Saya clapat tctap Icnang ketika suasana ke rj .. 

7 I Sa)'a omng ),ang tcpat waktu 

g .J. ~Ul\tu~~:~\. :~i l>~'~lt~~\I~~ 
9 Saya akan menjaga harga d iri teman kerja Illcsk ipu n in 

":. " '" '''', .' . ';;-" 
- I .. ' 

11 ~)'a dapa t • d id y' 

,. . 

'I I.' 

., 

hwa tcta p baik 
o,;nIT vanIT i saya 

... 
o ., 22 Suva berani apapun iikn ada yang 

" • He, e',, ;, ,sa),a • 

23 Sa)'a •• kdti k , saran yang 

25 I ~~y.~ ccnderung mcnjad i pcndcngar keUka 

26 ' ~ i saya , ketika . . . 

27 =~r_a_,tidak pcrnah mercncanakan tugas scsuai dengan 

28 Emosi saya mudah ll\UI1cul keUka saya mCrilsa 
l tugas kuliah 



IPIP SCALE 

PETUNJUK 

Berikut ini ada sejumlah pernyataan yang menggambarkan 
perilaku individu. Anda diminta untuk memilih pilihan 
jawaban disetiap pernyataan yang menggambarkan diri 
anda. Gambaran diri anda yang dimaksud adalah anda saat 
ini bukan anda dimasa yang akan datang. Gambarkan secara 
jujur bagaimana anda melihat diri anda dalam hubungannya 
dengan orang lain. Tulislah salah satu HURUF A,8,C,D,E 
sesuai dengan pllihan anda di lembar jawaban yang 
tersedia. 

• Pilihan A. jika pernyataan SANGAT SESUAI dengan 
diri anda 

• Pilihan B. jika pernyataan SESUAI dengan diri anda 
• Pili han C, jika pernyataan KADANG-KADANG 

SESUAI dengan diri anda 
• Pilihan D, jika pernyataan TIDAK SESUAI dengan 

diri anda 
• Pilihan E, jika pernyataan SANGAT TIDAK SESUAI 

dengan diri anda 



: 

1. SoyQ menyukai petualQngQn A 8 C 0 I: H. ~Y" 
A. Il C D E 

Songat Sesuai Kadang- Tidak Songat 
Sesuai kadong Se.sual Tidok 

bel"imajinasi Songat Se.suai Kadang- Tidok Sanga 
Se.suai kadang Sesuai Tidak 

Se.suai Se.suai 

2. SQya menyenangi hQI-hQI A 8 C D E 

Se.suai Sesuai 

yang menantQng Songat Sesuai Kadang-
12. Soya kesulitQn dQlam A 8 C D E 

Tidak Songat mengkhayalkan sesuatu Songat Sesuai Kodang- Tidak Sangot 

Se.suai kadang Se.suai Tidok Se.suai kadong Sesuai Tidak 

Se.suai Se.suai Se.suai Se.suai 

3. SoyQ bisa tetap SQntQi A 8 C [) E 

meskipun ditengQh-tengah Sangat Se.suai Kcdang- Tidak Songat 
13. Soya mempercayai betapa A B C [) E 

suasana yang bising Se.suai kadang Sesuai Tidok 
pentingnya seni Songat Se.suai Kcdang- Tidok Sangat 

Se.suai Se.suai 
Se.suai kadang Sesuai Tidak 

Sesuai Sesuai 

4. SoyQ ingin mencoba segala A 8 C [) E 

sesuatu Songat Se.suai KGdang- Tidak Songat 
14. Soya mampu melihat A B C [) E 

Sesuai kadang Se.suai Tidak 
keindahQn pada sesuatu hal Songat Se.suai Kadang- Tidok Songat 

Se.sual Se.suai YQng tidak dilihat oleh ol"ang Se.suai kadang Sesuoi Tidak 

5. Soya tidak sanggup A B C [) E lain 
Se.suai Sesuai 

melakukan hal-hal yang Songat Sesuai Kcdang- Tidak Sangat 15. Soya tidak bisa menikmati A B C D E 

menegangkQn Se.suai kadang Se.suai Tidak sebuah seni Songat Se.suai Kcdang- Tidak Sangat 

Se.suai Se.suai Se.suai kadang 5esuai Tidak 

6. SayQ senang ber-bagi A B C [) E 
Se.suai Se.suai 

keeeriaan kepadQ OI"Qng lain Songat Se.suai Kcdang- Tidak Sangat 16. SoyQ tidak bisa menikmati A B C [) E 

Se.suai kadang Se.suai Tidak ketika didQlam museum seni Songat Se.suai Kcdang- Tidak Sangat 

• Sesuai Se.suai Sesuai kadang 5esuai Tidak 

7. SoyQ sel"ing A B C [) E 
Se.suai Sesuai 

mengekspresikan Songat Se.suai Kadang- Tidak Songat 17. SoyQ tidak bisQ menikmati A B C [) E 

kegembiraan seperti aook Se.suai kadang Se.suai Tidak ketika melihat berbagai Sangat Sesuai Kadang- Tidak Sangat 

keeil 
Se.suai Sesuai tQrian Se.suai kadang Se.suai Tidak 

B. SayQ menikmati kehidupan A B C [) E 

5esuai Sesuai 

yang saya miliki Songat Sesuai Kcdang- Tidak Songat 
lB. Soya mampu mel"QSQkan A B C [) E 

Sesuai kadang Se.suai Tidak 
emosi yang dimiliki orang Songat Se.suai Kadang- Tidak Sangot 

Se.suai Se.suai IQin Sesuai kadang Sesuai Tidak 
5esuoi Se.suai 

9. Saya tel"golong orang yang A B C [) E 

jarang bercanda Sangat Se.suai Kadang- Tidak Songat 
19. Saya menikmati cohaan yang A B C D E 

Sesuai kadang Se.suai Tidak 
saYQ hadapi dalam kehidupan Sangat Se.suai Kcdang- Tidak Sargat 

Sesuai Sesuai 
Se.suai kadang Sesuai Tidak 

Sesuai Se.suai 

10. Saya mempunyai imajinasi A B C D E 

yang hidup Sargot Sesuai KGdang- Tidak Songat 
20. Saya tidak memahami A B C D E 

Sesuai kadang Se.suai Tidak 
perasaan emosi orang IQin Sorgot Sesuoi Kcdang- Tidak Sangat 

Se.suai Sesuai 
Se.suoi kadang Sesuai Tidak 

Sesuai 5esuai 



21. Soya lebih menyukai A 8 C D E 31. :,aye 5eIOIU 
,. ,.. F 

ektivitas Sa~at Sesuoi Kada~- Tidak Sa~at 

.. ~_ ... :icgaiU ..... 

berjalon .• sebagaimana 5o~at Sesuoi Koda~- Tidak. 5o~Qt 

Sesuoi kado~ Sesuoi Tidak seharusnya- Sesuoi kada~ Sesuoi Tidak 

Sesuai Sesu3i 

22. Soya suka mengunjungi A B C [) 

Sesuai Sesuai 

E 32. Ketika melakukan Se5uatu sayo 

tempat So~ot Sesuoi Kada~- Tidak 

A B C [) E 

5o~at selalu menurot rencona 5o~at Sesuoi Kado~- Tidok Sa~at 

Sesuai kodo~ Sesuoi Tidok Sesuoi kado~ Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi Sesuai Se.suoi 

23. Soya sukn memulai hal A B C [) E 
33. Saya sering lupa A B C D E 

5o~ot Sesuai Kado~- Tidak 5o~at 
mengembalikan sesuatu pada 5o~ot Sesuai Kada~- Tidak 5o~ot 

Sesuoi kado~ Sesuoi Tidok tempatnya semula 
Sesuoi kada~ Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuai 
Sesuoi Sesuoi 

24. Soya tidak menyukai A B C [) E 
34. Soya sering meninggalkan A B C [) E 

makanan 5o~ot Sesuai Kado~- Tidok Sa~at 
barang-barang soya begitu 5o~t Sesuai Kada~- Tidok 5o~at 

Sesuoi kada~ Sesuoi Tidok soja 
Sesuoi kado~ Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 

25. Soya menyelesaikan tugas- A B C [) E 
35. Soya membayar togihan listrik. A B C [) E 

tuga.s secara komplit So~ot Sesuai Kado~- Tidok 5o~ot 
telpon tepat waktu So~ot Se.suoi Kado~- Tidok So~ot 

Sesuoi kodo~ Sesuai Tidok 
Sesuoi kodo~ Sesuoi Tidok 

Sesuai Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 

26. Soya berusaha untuk A B C [) E 
36. Saya sering lupa dengan janji A B C [) E 

melakukan yang terbaik Sa~ot Sesuoi Kado~- Tidok Sa~ot 
yang soya ucapkan 5o~at Sesuoi Kado~- Tidok Sa~ot 

Sesuoi kado~ Sesuai Tidak 
Sesuai kado~ Sesuoi Tidak 

Sesuai Sesuoi 
Sesuai Sesuoi 

27. Soya mempunyai solusi-solusi A B C [) E 
37. Saya biasa menyangkal A B C [) E 

yang masuk akal Sa~ot Sesuoi Kado~- Tidak 5o~ot 
kenyataan yang terjadi 5o~at Sesuoi Kada~- Tidak So~ot 

Sesuoi kodo~ Sesuoi Tidok 
Sesuoi kada~ Sesuoi Tidak 

Sesuoi Se.suoi 
Sesuoi Se.suoi 

28. Soya biasa salah dalam A B C D E 
38. Soya berorientasi langsung A B C [) E 

melihat situasi Songot Sesuoi Kado~- Tidok So~ot 
pada tujuan 5ongot Sesuoi Kadong- Tidok So~t 

Sesuoi kodong Sesuoi Tidok 
Sesuoi kodong Sesuai Tidok 

Sesuoi Sesuai 
Sesuoi Sesuoi 

29. Saya tidak mampu A B C [) E 
39. Saya melakukan rencana A B C [) E 

memprediksi konsekuensi Sa~ot Sesuoi Kado~- Tidok Songot kedalam aksi yang nyata Songot Sesuoi Kado~- Tidok Songat 

dari berbagai hal Sesuai kodong Sesuoi Tidak 
Sesuoi kodong Sesuoi Tidak 

Sesuoi Se.suoi 
Sesuoi Sesuoi 

30. Soya menyukai keteraturan A B C [) E 
40. Motivasi soya untuk sukses A B C [) E 

dalam melakukan sesuatu Sangot Sesuoi Kadong- Tidak 5ongot cenderung rendah So~t Sesuoi Kadang- Tidak Songat 

Sesuoi kodong Sesuoi Tidok 
Sesuoi kadang Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 



, 

41. Soya memiliki sedikit A B c:; 0 
~ L.. 

.I.J ___ 

0;; 01&. 
A B C D E 

waktu dan. usaha didalam Songat Sesuol Kadong- Tidak Sangat 
..,-, 'J' 

bekerja Sesuoi kadong Sesuol Tidok 
orang lain Sangat Sesuai Kadang- llClOk ~o"9u, 

Sesuoi kadong Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuai Sesuol Sesuai 

42. Ketiko mendapatkon tugos. A B C D E 
52. Saya mampu beradaptosi A B C D E 

saya segera menyelesaikan Songat Sesuai Kadang- Tidok Sangot 
dihadapan banyak orang Songot Sesuoi Kadong- Tidok Songat 

Sesuoi kadang SesUGi Tidak 
Sesuoi kadong Sesuoi Tidok 

Sesuol Sesuol 
Sesuoi Sesuai 

43. Saya selalu menyiapkon A B C D E 
53. Soya sulit untuk A B C D E 

segala Se5uatunya terlebih Songat Sesuol Kadang- Tidok Sangat 
berkenalan Songat Sesuoi Kadong- Tidok Sangat 

dahulu Sesuoi kadang Sesuai Tldok 
Sesuoi kadang Sesuoi Tidok 

SesUGi Sesuoi 
SesUGi SesUGi 

44. Saya selalu melaksanakon A B C D E 
54. Soya sering merQSa tidak A B C D E 

reneana-rencana yang Sangat Sesuai Kadang- Tidok Sangot 
nyaman bile disekeliling Sangot Sesuol Kadong- Tidok Songot 

dibuat Sesuoi kadang Sesuoi Tidak orang banyak Sesuoi kadong Sesuoi Tidok 

Sesuoi SesUGi 
Sesuoi Sesuoi 

45. Soya cenderung kesulitan A B C D E 55. Saya menjaga jarak 
A B C D E 

untuk memulai bekerja Songot Sesuoi Kadang- Tidok Songat dengan orang lain 
Sangot Sesuoi Kadong- Tidok Songot 

Sesuoi kadong Sesuoi Tidok 
SesUGi kadong Sesuai Tidak 

Sesuoi Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 

46. Saya cenderung menunda A B C D E 
56. Soya lebih merasa nyamen A B C D E 

berbagai keputusan 
Sangot SesUGi Kadong- Tidok Sangot 

bila sendiri Sangat SesUGi Kcdong- Tidok Sangot 

Sesuai kadong Sesuoi Tidok 
Sesuoi kadong Sesuai Tldok 

Sesuoi Sesuoi 
SesUGi Sesuoi 

47. Saya berpegang teguh A B C D E 
57. Soya biasa menghindari A B C D E 

peda tujuan yang soya Songat Sesuai Kadang- Tidak Sangot 
keramaian Songot Sesuol Kadong- Tidok Songot 

pilih SesUGi kodong Sesuoi Tidok 
Sesuoi kadang Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuai 
Sesuoi Sesuoi 

48. Saya cenderung tergesa- A B C D E 58. Saya cenderung meneari 
A B C D E 

gesa dalam melakukon Sangot Sesuai Kadong- Tidok Sangot suOSanQ yang tenang 
Sangot Sesuoi Kadong- Tidok Sangat 

sesuatu tanpe berpikir Sesuoi kadong Sesuoi Tidok 
Sesuoi kadong Sesuai Tidok 

Sesuai Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 

49. Saya sering terburu-buru A B C D E 
59. Ditengah-tengah orang A B C D E 

dalam menghadapi Se5uatu Sangot Sesuoi Kcdang- Tidok Sangat 
lain soya biosa memimpin Sangat Sesuoi Kadong- Tldok Songat 

Sesuoi kadong SesUGi Tidok 
SesUGi kadong Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi 
Sesuoi Sesuoi 

50. Soya berperilaku tanpa A B C D E 
60. Saya lebih "yaman bila A B C D E 

berpikir 
Songat Sesuoi Kadang- Tidok Songot 

berada dibalik layar dalam Songot Sesuoi Kadong- Tldok Songat 

Sesuoi kadang Sesuai Tidak melakukan se5uatu Sesuoi kadang 5esuoi Tidok 
Sesuai Sesuai 

Sesuoi Sesuoi 



01. ~yQ '-;" 'o;J'" .... ':1 '-o;J 
D r f) r: 71. Saya tidak mudah A 8 C I) E 

tidak banyak bicara S<1ngat Sesuoi KadaR)- Tidak S<1ngat tersinggung 
,.,.1. , c;.,..,.,.t 

~-::; 
-_. 'J 

Sesuoi kadang Sesuoi Tidak kadang Sesuoi Tidak 
Sesuoi Sesuai Sesuai Sesuai 

62. Saya kurang berani A 8 C D E 72. Soya mampu menyimpan A 8 C D E 

mengungkAlpkAln pendapat 
. Sangat Sesuoi KadaR)- Tidak S<1ngat amQr"ah Sangat Sesual Kadang- Tidak SaR)at 

Sesuai kadang Sesuai Tidak Sesuai kadang Sesuai Tidak 
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

63. MenghadQpi suatu hal. A 8 C D E 73. Soya mau menerima A 8 C I) E 

reeksi soya cenderung Sangat Sesuai Kadang- Tidak S<1ngat 
berbagaikeputusan 

S<1ngat Sesuai Kadang- Tidak S<1ngat 

lambat 
Sesuai kadang Sesllai Tidak Sesuai kadang Sesuoi Tidak 

Sesuai Sesual dengQn IQPQng dQda Sesuai Sesuai 

64. SQya cemas terhadap A 8 C I) E 74. Soya sering sedih tanpa A 8 C D E 
berbagai hal Sangot Sesuai Kadong- Tidak Songot sebab Sangot Sesuai Kadong- Tidak Sangot 

Sesuai kadong Sesuai Tidak Sesuai kadong Sesuoi Tidok 
Sesuoi Sesuai Sesuai Sesuai 

65. Saya takut menghadapi A B C D E 75. SQyQ tidak puos dengan A 8 C I) E 
kemungkinan yang buruk S<1ngat Sesuai KadoR)- Tidak S<1ngot keedQan diri sendiri Sangat Sesuai Kadong- Tidak S<1ngot 

Sesuoi kadang Sesuai Tidok Sesuai kadang Sesuai Tidak 
Sesuoi Sesuai Sesuai Sesuai 

66. Soya mudah stres dalam A B C I) E 76. Soya sering menganggap A B C I) E 
menghadapi sesuatu Songat Sesuai Kadang- Tidak S<1ngat rendah, diri sendiri SaR)ot Sesuai Kadang- Tidak S<1ngat 

Sesuai kadong Sesuai Tidok Sesuai kadaR) Sesuoi Tidok 
Sesuoi Sesuai Sesuai Sesuai 

67. Soya menghadapi hidup A B C I) E n. Soya merasa hidup saya A B C I) E 
dengan santai Sangat Sesual KadaR)- Tidok S<1ngat ini tidak ada tujuan yang Sangot Sesuai Kadong- Tidok SaR)0t 

Sesuoi kadong Sesuai .Tidok jelas Sesuai kadong Sesuai Tidok 
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

68. Saya tergolong orang A B C [) E 78. Soya merosa nyaman A B C D E 
yang mudah march S<1ngat Sesuoi KadaR)- Tidok S<1ngat dengan keberadaan diri S<1ngot Sesuoi Kadang- Tidok Sangat 

Sesuoi kadoR) Sesuai Tidak soya Sesuai kadong Sesuai Tidok 
Sesuai Sesuai Sesuoi Sesuai 

69. Saya mudah kecewa pada A B C [) E 79. Soya mudah merasa A B C D E 
hal-hal yang tidak sesuai S<1ngot Sesuoi Kadong- Tidak S<1ngat terancam Sangat Sesuoi Kadong- Tidak S<1ngot 

dengan haropan Sesuoi kadang Sesuai Tidak Sesuoi kadang Sesuai Tidak 
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

70. Saya kesulitan A B C D E 80. Soya sulit beradaptosi A B C [) E 
mengontrol emosi ketika S<1ngot Sesuoi Kadang- Tidak S<1ngat dengan orang IQin S<1ngat Sesuai Kadang- Tidak SangQt 

menghadQpi mosQlah Sesuoi kadang Sesuoi Tidak Sesuai kadang Sesuai Tidak 
Sesuoi Sesuai Sesuai Sesuai 



81. Saya bukan orang yang A B C I) e ~U. ;:,ay'a 1""'''''' ..... " , ............... 1" 
0 (' I) E 

pernalu So~ot Sesuol Kado~- Tidok 5o~ot persoalan orang lain So~ot Sesuoi Kodang- Tidok Songot 
Sesuoi kodong Sesuoi Tidok Sesuoi kodo~ Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuoi 

82. Saya suka mernbaco A B C I) E 9l. Saya cenderung A B C [) E 

materi-materi yang 5ongot Sesuoi Kadong- Tidok 5ongot meremehkan pendapat 5ongot Sesuoi Kadong- Tidok Songot 

menantang Sesuoi kodong Sesuoi Tidok orang lain Sesuoi kodo~ Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuol 

83. Saya tidak tertarik pada A B C I) e 92. Soya terkadong mernbuat A B C [) E 

diskusi yang cenderung Songat Sesuoi Kado~- Tidok Songot orang lain merasa tidak 5o~ot Sesuoi Kodo~- TiOOk Sa~ot 

teoritis Sesuoi kodang Sesuoi Tidok nyaman Sesuai kodang Sesuoi Tidok 
Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuai 

84. Saya menghindari A B C I) e 93. Soya sering berteriak A B C I) E 

membaco materi-materi 
5o~ot Sesuoi Kadong- Tidok 5ongot pada orang 5ongot Sesuoi Kada~- Tidok Songot 

yang sulit 
Sesuoi kadong Sesuoi Tidak Sesuoi kodang Sesuoi Tidok 

Sesuol Sesuoi Sesuoi Sesuoi 

85. Soya percaya bahwa kita A B C I) e 94. Soya lebih suka menahan A B C I) E 

seharusnya lebih keras 5ongot Sesuoi Kado~- Tidak Sangat semua keluh kesah Songot Sesuoi Kada~- Tidok Songot 

terhadap penjahat 
Sesuoi kodong Sesuoi Tidok Sesuai kodong Sesuoi Tidok 

Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuoi 

86. Saya sulit mempercayai A B C [) e 95. Saya tidak suka menjadi A B C [) E 

orang lain 5ongot Sesuol K4da~- Tidok 5ongot pusat perhatian 5ongot Sesuai Kadong- Tidok Songot 
Sesuoi kodong Sesuoi Tidok Sesuai kodang Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuoi 

87. Saya orang yang A B C I) e 96. Soya tidak suka A B C I) E 

berpegang pada aturan Songot Sesuoi Kado~- Tidok Songot berbicara mengenai diri 5ongot Sesuai Kadong- Tidok Sangat 
Sesuoi kadong Sesuoi Tidok sendiri Sesuai kadong Sesuoi Tidak 

Sesuoi Sesuoi Sesuoi Sesuai 

88. Soya bisa pura-pura A B C [) E 97. Soya menilai kerjasama A B C I) E 

per hat ian pada orang lain 50ngat Sesuoi K4do~- Tidok 50ngat lebih baik daripada 5o~ot Sesuai Kodong- Tidok Sangot 
Sesuoi kodang Sesuoi Tidok persaingan Sesuoi kodong Sesuoi Tidok 

Sesuai Sesuai Sesuoi Sesuoi 

89. Saya mera5a senang bila A B C I) E 
menolong orang lain Songot Sesuai Kadong- Tidok 5ongot 

Sesuai kodong Sesuoi Tidok 
Sesuai Sesuai 



LAMP IRAN 2 
HASIL ANALISIS DATA DENGAN 

SPSS 



R ~gression 

Correlations 

PROKRAS 
Pearson Correlation PROKRAS 1.000 

SR -.191 
Sig. (1-tailed) PROKRAS 

SR .063 
N PROKRAS 65 

SR 65 

Model Summaryb 

Adjusted R 
Model R R Square Square 
1 .1918 .037 .021 
a. Predictors: (Constant). SR 

b. Dependent Variable: PROKRAS 

SR 
-.191 
1.000 

.063 

65 
65 

Std. Error of 
the Estimate 

8.42 

Model-
Sum of 

Squares df Mean Square 
1 Regression 169.809 

4468.345 
4638.154 

1 169.809 
Residual 
Total 

63 70.926 
64 

a. Predictors: (Constant). SR 

b. Dependent Variable: PROKRAS 

Coefficients8 

Standardiz 
ed 

Unstandardlzed Coefficient 
Coefficients s 

Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.834 9.348 

SR -.144 .093 -.191 
a. Dependent Variable: PROKRAS 

~harts 

,-

F Sig. 
2.394 .1278 

. 

t Si". 
7.364 .000 

-1.547 .127 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: PROKRAS 
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, 

gressio ~ 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 
ROKRAS 54.46 8.51 65 
R 99.58 11.29 65 
.PENESS 90.29 9.37 65 
,ONSCIEN 92.43 9.13 65 
XTRAVER 41.23 6.57 65 
IEUROTIS 48.85 9.93 65 
.GREABLE 32.62 3.91 65 

Correlations 

PROKRAS SR OPENESS CONSCIEN EXTRAVER 
'earson Cor elation PROKRAS 1.000 -.191 .219 -.448 -.176 

SR -.191 1.000 .390 .471 .117 
OPENESS .219 .390 1.000 .259 .135 
CON SCI EN -.448 .471 .259 1.000 .016 
EXTRAVER -.176 .117 .135 .016 1.000 
NEUROTIS .021 -.326 -.327 -.238 -.437 
AGREABLE -.231 .459 .183 .556 -.147 

;i9. (1-tailec PROKRAS .063 .040 .000 .081 . 
SR .063 .001 .000 .176 
OPENESS .040 .001 .019 .142 
CONSCIEN .000 .000 .019 .451 
EXTRAVER .081 .176 .142 .451 
NEUROTIS .433 .004 .004 .028 .000 
AGREABLE .032 .000 .073 .000 .121 

I PROKRAS 65 65 65 65 65 
SR 65 65 65 65 65 
OPENESS 65 65 65 65 65 
CONSCIEN 65 65 65 65 65 
EXTRAVER 65 65 65 65 65 
NEUROTIS 65 65 65 65 65 
AGREABLE 65 65 65 65 65 
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, 

NEUROTIS 
Pearson C o relation PROKRAS .021 

SR -.326 . 
OPENESS -.327 
CONSCIEN -.238 
EXTRAVER -.437 
NEUROTIS 1.000 
AGREABLE -.242 

Sig. (Haile ~) PROKRAS .433 
SR .004 
OPENESS .004 
CONSCIEN .028 
EXTRAVER .000 
NEUROTIS 
AGREABLE .026 

N PROKRAS 65 
SR 65 
OPENESS 65 
CONSCIEN 65 
EXTRAVER 65 
NEUROTIS 65 
AGREABLE 65 

V riables Entered/Removedb 

. Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 GREABL 

~TRAVE 
~, 
PPENESS, Enter 
~R, 
NEUROTI 
S. a 
CONSCIEN 

a. All req uested variables entered. 

b. Deper dent Variable: PROKRAS 

Model Summaryb 

Correlations 

AGREABLE 
-.231 
.459 
.183 
.556 

-.147 
-.242 
1.000 

.032 

.000 

.073 

.000 

.121 

.026 

65 
65 
65 
65 
65 
65 
65 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 
1 .6218 .386 .322 7.01 
a. Predic ors: (Constant), AGREABLE, EXTRAVER, OPENESS, SR, NEUROTIS, CONSCIEN 

b. Deper dent Variable: PROKRAS 
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SUI1l of 
Model Sauares df 
1 R gression 1790.254 6 

. R sidual 2847.900 58 
TDtal 4638.154 64 

Mean Sauare 
298.376 

49.102 

F 
6.077 

SiQ. 
.oooa 

a. Predictc rs: (Constant), AGREABLE, EXTRAVER, OPENESS, SR, NEUROTIS, CONSCIEN 

b. Depenc ~nt Variable: PROKRAS 

Coefficientsa 

Model 
(~onstant) 

~R 

( PENESS 
( ONSCIEN 
I XTRAVER 
r EUROTIS 
• GREABLE 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 
97.128 18.101 

-.070 .098 
.353 .105 

-.469 .121 
-.358 .156 
-.116 .108 
-.115 .294 

a. Depen ent Variable: PROKRAS 

Case Number 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
~O 

~1 

22 
23 
~4 

Casewise Dtagnosticsa 

Std. Residual 
-2.429 

.810 

.842 
1.061 
1.385 
-.858 

-1.254 
-.473 
-.352 
1.428 

-1.330 
-1.992 
-1.722 
-.162 
-.253 
.493 
.034 
.199 

-.767 
-.431 

-1.365 
1.182 
-.305 
.512 

PROKRAS 
37 
71 
64 
63 
59 
51 
45 
53 
48 
65 
42 
48 
42 
41 
50 
53 
53 
56 
46 
57 
36 
60 
50 
58 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

Beta 

-.093 
.389 

-.503 
-.276 
-.136 
-.053 

Predicted 
Value 

54.02 
65.33 
58.10 
55.57 
49.29 
57.01 
53.79 
56.32 
50.47 
54.99 
51.32 
61.96 
54.06 
42.14 
51.77 
49.54 
52.76 
54.60 
51.37 
60.02 
45.56 
51.72 
52.13 
54.41 

5.366 
-.722 
3.370 

-3.859 
-2.299 
-1.072 

-.391 

Residual 
-17.02 

5.67 
5.90 
7.43 
9.71 

-6.01 
-8.79 
-3.32 
-2.47 
10.01 
-9.32 

-13.96 
-12.06 

-1.14 
-1.77 
3.46 

.24 
1.40 

-5.37 
-3.02 
-9.56 
8.28 

-2.13 
3.59 

Sig. 
.000 
.473 
.001 
.000 
.025 
.288 
.697 
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Casewise Diagnosticsa 

Predicted 
Case Numb r Std. Residual PROKRAS Value Residual 
25 .997 69 62.01 6.99 
26 ·.288 60 62.02 ·2.02 
27 ·.688 58 62.82 ·4.82 
28 .032 51 50.78 .22 
29 ·.761 46 51.33 ·5.33 
30 1.198 59 50.60 8.40 
31 ·.775 46 51.43 ·5.43 
32 1.867 68 54.92 13.08 
33 ·.283 58 59.98 ·1.98 
34 .877 60 53.86 6.14 
35 ·1.701 39 50.92 ·11.92 
36 .625 63 58.62 4.38 
37 .160 51 49.88 1.12 
'38 .414 55 52.10 2.90 
39 ·.278 48 49.94 ·1.94 
40 .066 56 55.54 .46 
41 ·.287 68 70.01 ·2.01 
42. ·.425 55 57.98 ·2.98 
43 .490 59 55.57 3.43 
44 ·.940 51 57.59 ·6.59 
45 1.184 69 60.70 8.30 
46 .214 49 47.50 1.50 
47 ·.024 62 62.16 ·.16 
48 ·.031 59 59.22 ·.22 
49 ·.438 40 43.07 , ·3.07 
50 .793 55 49.44 5.56 
51 .580 51 46.94 4.06 
52 ·.525 54 57.68 ·3.68 
53 ·.768 55 60.38 ·5.38 
54 .636 63 58.54 4.46 
55 2.222 68 52.43 15.57 
56 ·.875 42 48.13 ·6.13 
57 ·.554 49 52.88 ·3.88 
58 .281 55 53.03 1.97 
59 .343 58 55.59 2.41 
60 ·.018 49 49.12 ·.12 
61 ·.063 53 53.44 ·.44 
62 1.122 69 61.14 7.86 
63 .057 58 57.60 .40 
64 2.046 63 48.66 14.34 
65 ·.738 51 56.17 ·5.17 
a.Deper ~ent Variable: PROKRAS 
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Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicte Value 42.14 70.01 54.46 5.29 65 
Std. Pre icted Value -2.330 2.940 .000 1.000 65 
Standar Error of 

1.21 4.27 2.19 .71 65 Predicte Value 
Adjuste d Predicted Value 42.40 70.74 54.57 5.47 65 
Residua -17.02 15.57 1.05E-14 6.67 65 
Std. Re dual -2.429 2.222 .000 .952 65 
Stud. R sidual -3.066 2.526 -.007 1.033 65 
Deleted esldual -27.11 20.12 -.10 7.93 65 
Stud. D leted Residual -3.320 2.654 -.008 1.059 65 

,Maha!. istance .910 22.832 5.908 4.857 65 
Cook's istance .000 .796 .030 .104 65 
Centere Leverage Value .014 .357 .092 .076 65 

a. Dep ndent Variable: PROKRAS 

,) 

Charts 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: PROKRAS 
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